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Abstrak 

Dalam upaya meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi pada siswa, peneliti 

ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Tambahan 

Terhadap Kemampuan Literasi dan Numerasi Peserta Didik di Sekolah”. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Dengan tujuan untuk mengumpulkan dan mengolah informasi terhadap 

kualitas pembelajaran yang ada di dalam kelas. Melalui metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) memungkinkan guru untuk menyalakan kinerja pembelajaran 

terhadap peserta didik dan juga meningkatkan mutu pendidikan. Pada penitian ini 

kami menggunakan teknik belajar tambahan terhadap literasi dan numerasi peserta 

didik karena berdasarkan pengamatan peserta didik disekolah ini belum 

sepenuhnya memiliki kemampuan dalam membaca maupun menghitung, maka dari 

itu dengan adanya teknik belajar tambahan untuk mengetahui apakah terdapat 

keberhasilan peningkatan keefektifan peserta didik dan kenaikan nilai peserta didik 

dalam melaksanakan pembelajaran. Dan data yang diperoleh pada penelitian ini 

yaitu berdasrkan nilai semester tengah dan peserta semester akhir dididik dengan 

bobot nilai yang sama. Studi ini menunjukkan bahwa metode belajar tambahan 

dapat meningkatkan literasi dan numerasi siswa. Peningkatan nilai presentase 

menunjukkan bahwa pembelajaran lebih efektif, meskipun beberapa siswa masih 

belum mencapai KKM. Pendidikan karakter dan literasi numerasi sangat penting 

untuk membangun karakter dan masa depan seseorang, serta untuk membangun 

peradaban negara yang bersaing dalam hubungan internasional. 

Kata Kunci: Literasi, Numerasi, Penelitian Tindakan Kelas 

Abstract 

In an effort to improve students' literacy and numeracy skills, researchers want to 

conduct research with the title "The Effect of Additional Learning on Students' 

Literacy and Numeracy Abilities at School". In this research, researchers will use 

the Classroom Action Research (PTK) method. With the aim of collecting and 

processing information on the quality of learning in the classroom. Through the 

Classroom Action Research (PTK) method, it allows teachers to improve the 

learning performance of students and also improve the quality of education. In this 

study, we used additional learning techniques for students' literacy and numeracy 

because based on observations, students at this school do not yet fully have the 

ability to read or count, therefore with additional learning techniques to find out 

whether there is success in increasing student effectiveness and increasing grades. 

students in carrying out learning. And the data obtained in this research is based 
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on mid-semester grades and final semester participants are taught with the same 

grade weight. This study shows that additional learning methods can improve 

students' literacy and numeracy. An increase in the percentage value shows that 

learning is more effective, even though some students still have not reached the 

KKM. Character education and numeracy literacy are very important for building 

a person's character and future, as well as for building a civilization that competes 

in international relations. 

Keywords: Literacy, Numeracy, Classroom Action Research. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan komponen penting dalam membangun karakter dan masa depan 

seseorang(Kusnadi et al., 2023; Muthi’ah et al., 2023; Sukmawati & Wahjusaputri, 2024). 

Proses belajar yang efektif dan berkualitas tinggi sangat penting untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Pendidikan di Indonesia memiliki berbagai jenjang, termasuk sekolah 

dasar(Aisyah et al., 2023; Ifdaniyah et al., 2024; Istiqomah et al., 2023; Nurliana et al., 2023). 

Sekolah dasar adalah tempat siswa belajar dan belajar. Mereka mengajarkan siswa tentang 

kecerdasan intelektual, spiritual, dan emosional(Fauziah et al., 2023; Novianti et al., 2023; 

Sukmawati et al., 2022; Sukmawati et al., 2023). Literasi numerasi merupakan kemampuan 

individu dalam menggunakan nalarnya untuk menelaah dan mengartikan kata-kata dengan 

menggunakan angka, simbol, data, serta pengetahuan dan kemampuan untuk menyelesaikan 

masalah sehari-hari (Ifrida et al., 2023). 

Kemampuan seseorang dalam membaca, menulis, dan memahami teks tertulis serta 

kemampuan untuk menginterpretasikan informasi dalam berbagai bentuk, seperti teks, grafik, 

dan tabel, disebut literasi. Kemampuan seseorang untuk memahami, menganalisis, dan 

menggunakan angka dan konsep matematika dasar disebut numerasi. Berdasarkan    hasil   

penelitian , yang dirilis pada 5 Desember 2023 Program  for International  Student  Assessment  

(PISA) 2022, Indonesia menempati peringkat 68 dengan skor matematika (379), sains (398), 

dan membaca (371). (Michael Page, 2022). Pada hasil yang berdasarkan  data tersebut  dapat  

dilihat kemampuan  literasi  peserta didik Indonesia  rendah(Mulyanti et al., 2022; Sukmawati, 

2022; Sukmawati et al., 2018; Wanningrum et al., 2023; Wati Sukmawati et al., 2023).  Hal itu  

terjadi  karena rendahnya minat baca siswa (Amilia, 2017).  

Berdasarkan pengertian yang sudah dijelaskan diatas, dapat diketahui bahwa untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, pendidikan literasi dan numerasi merupakan elemen yang 

saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan(Fikriyah et al., 2022a, 2022b; Fitria et al., 2022; 
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Sukmawati, 2023; Sukmawati et al., 2021). Proses pendidikan ini sangat penting untuk 

pendidikan karena membantu siswa dalam berpikir kritis dan berpartisipasi dalam masyarakat 

serta memahami, menganalisis, dan menggunakan informasi dengan baik. Kemampuan 

membaca dan menulis juga sangat penting untuk mendapatkan akses yang lebih besar ke 

program pendidikan. Hal ini karena kemampuan literasi dan numerasi dapat digunakan dalam 

berbagai aspek kehidupan. Namun sangat disayangkan, banyak siswa yang tidak tertarik 

dengan literasi serta numerasi. (Sudarso et al., 2023) 

Oleh sebab itu, dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi pada peserta 

didik, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Tambahan 

Terhadap Kemampuan Literasi dan Numerasi Peserta Didik di Sekolah”.  

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Dengan 

tujuan untuk mengumpulkan dan mengolah informasi terhadap kualitas pembelajaran yang ada 

didalam kelas. Melalui metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas) memungkinkan guru untuk 

mengevaluasi kinerja pembelajaran terhadap peserta didik dan juga meningkatkan mutu 

pendidikan(Apriliana et al., 2021; Izzah et al., 2022; Ramadhani et al.,2022; Sukmawati et al., 

2022). Pada penitian ini kami menggunakan teknik belajar tambahan terhadap literasi dan 

numerasi peserta didik karena berdasarkan observasi peserta didik disekolah ini belum 

sepenuhnya memiliki kemampuan dalam membaca maupun menghitung, maka dari itu dengan 

adanya teknik belajar tambahan untuk mengetahui apakah terdapat keberhasilan peningkatan 

keefektifan peserta didik dan kenaikan nilai peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran. 

Dan data yang diperoleh pada penelitian ini yaitu berdasrkan nilai tengah semester dan akhir 

semester peserta didik dengan bobot nilai yang sama.          

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan berdasarkan dengan perencanaan penelitian yang sudah dibuat. 

Dengan menggunakan teknik belajar tambahan, karena kami berharap dengan adanya belajar 

tambahan akan meningkatkan perolehan hasil belajar peserta didik dalam semua mata 

pelajaran. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) telah ditetapkan pada kelas II yaitu 75 dengan 

rentang skor 0 hingga 100. Berikut adalah uraian pelaksanaan penelitian pada setiap siklus: 

1. Siklus I 
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Pada tanggal 19 sampai 23 Februari 2024 di kelas II B,siklus I dilaksanakan dengan 

jumlah peserta didik yang hadir yaitu 22 peserta didik. Pada tahap ini peserta didik 

diberikan lalu mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan literasi dan numerasi untuk 

mengukur kemampuan membaca, menghitung dan menguasai setiap materi 

pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini adalah  

 

Hasil presentasi rata-rata peserta didik pada siklus I memperoleh nilai berkisar paling 

kecil yaitu 72 dengan rata-rata 88% untuk keseluruhan peserta didik. Pada siklus ini 

menunjukkan bahwa peserta didik belum sepenuhnya memahami terkait materi-materi 

yang dipelajari dan masih ada beberapa peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. 

2. Siklus II 

Pada tanggal 10 sampai 14 Juni 2024 di kelas II B, siklus II dilaksanakan dengan jumlah 

peserta didik yang hadir yaitu 22 peserta didik. Pada tahap ini peserta didik mengerjakan 

soal-soal yang berkaitan dengan literasi dan numerasi untuk mengukur kemampuan 

membaca, menghitung dan menguasai setiap materi pembelajaran. Hasil yang diperoleh 

dari pelaksanaan penelitian ini adalah  
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Pada siklus II hasil presentasi rata-rata peserta didik memperoleh nilai berkisar paling 

kecil yaitu 70 dengan rata-rata 93.5% untuk keseluruhan peserta didik. Pada siklus ini 

menunjukkan bahwa siswa telah memahami terkait materi-materi yang dipelajari tetapi 

masih terdapat 1 peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) yaitu 75. 

3. Perbandingan Antar Siklus 

Berikut adalah data perbandingan hasil observasi literasi dan numerasi peserta didik 

 

Pada data diatas dapat dilihat bahwa perbandingan nilai dalam literasi dan numerasi 

menunjukkan peningkatan yaitu dengan presentase 5,5% walaupun masih ada 1 peserta didik 

yang belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 75. Perubahan grafik hasil 

ini dipengaruhi oleh adanya kegiatan belajar tambahan pada peserta didik yang diupayakan 

oleh guru dalam hal meningkatkan kemampuan peserta didik untuk membaca,menulis dan 

berhitung 

KESIMPULAN 

Pendidikan memainkan peran penting dalam menentukan kepribadian dan prospek 

seseorang. Proses belajar yang baik serta efektif sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara optimal. Pendidikan karakter, yang mencakup pembangunan nilai-nilai 

seperti empati dan kepemimpinan, sangat penting untuk mengarahkan masyarakat menuju 

masa depan yang lebih baik. Pendidikan karakter juga membantu dalam pembangunan 

karakter, meningkatkan kesempatan kerja, dan pemberdayaan masyarakat. Selain itu, untuk 

membangun peradaban yang bersaing dalam hubungan internasional, pendidikan karakter 

sangat penting.  
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Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, pendidikan literasi dan numerasi adalah 

elemen yang tidak dapat dipisahkan karena saling berkaitan. Literasi dan numerasi membantu 

siswa berpikir kritis, menggunakan, dan menganalisis data, dan berpartisipasi dalam 

masyarakat. Namun, banyak siswa yang tidak tertarik dengan numerasi dan literasi, yang 

menyebabkan kemampuan literasi siswa Indonesia rendah. Studi ini menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bersama dengan teknik belajar tambahan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

peserta didik telah meningkat, tetapi beberapa siswa masih belum mencapai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal). 

Studi ini menampilkan bahwa metode belajar tambahan dapat meningkatkan literasi dan 

numerasi siswa. Peningkatan presentase nilai menunjukkan bahwa pembelajaran lebih efektif, 

meskipun ada sebagian  peserta didik yang belum mencapai KKM. Pendidikan karakter dan 

literasi numerasi sangat penting untuk membangun karakter dan masa depan seseorang, serta 

untuk membangun peradaban negara yang bersaing dalam hubungan internasional  
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